







1.1 Latar Belakang Masalah: 
Al-Qur‟an adalah kitab suci Umat Islam yang diturunkan oleh Allah s.w.t melalui 
Malaikat Jibril secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad s.a.w. Al-Qur‟an 
merupakan kitab suci terakhir dan diturunkan sebagai penutup dari semua kitab-kitab 
yang sebelumnya. Kitab suci al-Qur‟an isinya mencakup seluruh inti wahyu yang 
telah diturunkan kepada para nabi dan rasul sebelumnya. Oleh itu al-Qur‟an adalah 
mukjizat nabi Muhammad s.a.w yang terbesar di antara mukjizat-mukjizat lainnya. 
Al-Qur‟an merupakan pedoman sekaligus menjadi dasar hukum bagi manusia 
dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sejak Nabi Adam sampai Nabi 
Muhammad, para rasul datang untuk menyampaikan ajaran Tuhan kepada umatnya. 
Sebagai manusia para rasul tersebut pasti menemui ajalnya, meninggal dunia. 
Sepeninggal rasul, kehidupan umat manusia pasti akan kacau tanpa pegangan atau 
pedoman. Dengan diturunkan kitab suci, maka umat manusia memiliki pedoman 
hidup walaupun nabi atau rasul telah tiada. 
Bagi Umat Islam, al-Qur‟an menduduki tempat yang paling penting dalam 
semua aspek kehidupan. Hal ini disebabkan karena al-Qur‟an memiliki ragam fungsi 
yang dibutuhkan manusia sepanjang masa. Seperti disebutkan di dalam berbagai 
ayat, al-Qur‟an mengenalkan diri sebagai petunjuk (hudan), obat (syifa),1 penjelas 
segala sesuatu (tibyanan li kulli syai‟), dan kata-kata nasihat serta pengajaran 
(mau‟idzah) (QS. Yunus, 10:57).  
ا ٍَ ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ  ساَّلن  ِفِ اَِه
 
ل ٞٓءاَفَِشو ۡم  ِك ب َّر وِ  ن ٞثَظَِۡغ َّن م  ۡكحَٓءاَج َۡدقٱ ِرو
 د ُّصل  َٞثَۡحۡرَو ىٗد  ٌ َو





Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” (QS. 
Yunus, 10:57) 
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Al-Qur‟an, sebagaimana diketahui, menggunakan bahasa Arab, yakni bahasa 
yang digunakan oleh masyarakat yang bermukim di Jazirah Arab, sebagai media 
sekaligus sebagai mu‟jizat. Integrasi kedua hal ini merupakan obyek kajian yang 
menarik. Dengan keindahan bahasanya, al-Qur‟an telah membuktikan diri sebagai 
mu‟jizat yang tidak dapat diragukan. Sepanjang sejarah belum ada seorang manusia 
yang mampu menciptakan karya tulis yang setara.  
Namun di sisi lain, harus diakui bahwa keindahan dan keunikan bahasa al-
Qur‟an terkadang menempatkan kandungannya susah dipahami, bukan hanya oleh 
kalangan non Arab (a‟jam), tetapi juga oleh orang Arab sendiri. Klaim Ibnu Khaldun 
yang menyatakan bahwa semua orang Arab memahaminya dan mengetahui makna 
kosa kata dan kalimatnya, dengan alasan diturunkan dalam bahasa Arab dan menurut 
uslub-uslub balaghah-nya, perlu dikritisi. Jika yang dimaksud oleh Ibnu Khaldun 
adalah kosa kata dan kalimat al-Qur‟an pada umumnya, maka tentu saja ada 
benarnya, akan tetapi jika yang dimaksud adalah keseluruhan, maka ungkapan 
tersebut tidak tepat. Buktinya, para sahabat Rasulullah s.a.w sendiri, terkadang 
bertanya perihal makna kata-kata tertentu di dalam al-Qur‟an.  
Riwayat yang populer dinukil dalam hal ini adalah makna kata adz-zulm pada 
rangkaian Q.S. al-An`am/6 : 82 yang berbunyi:   
ٱ َويِ
َّ
لَّ   م
ۡ














لۡ  َنو  دَخ ٍۡ ُّم م  ٌ َو٨٢  
Artinya:“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan imannya dengan 
kezaliman…”  
 
Arti kata kezaliman di sini banyak dipertanyakan oleh para Sahabat, dan 
ternyata arti yang dimaksud dari kata ini sangat berbeda dengan pemahaman mereka. 
Untuk itu, Rasulullah menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan kezaliman pada 
ayat tersebut berkaitan dengan bunyi ayat dalam QS. Luqman/31 : 13 yang berbunyi:  
 ۡذوَإِ  ِل  وََٰمۡق ل 
َ
لاَق ًِِۡيةۦ   ً  ظَِػي ََ  ٌ َوۥ  ِ ة ِۡكۡشۡ
 ت 
َ
لَ ََّنَ تَٰ َيٱ ِه َّلل  َِّنإٱ َك ۡ ِ  شۡل  ٞميِظَغ ٌم
ۡ
ل  ظَل ١٣  
Artinya: “….Sesungguhnya mempersekutukan (Allah s.w.t) adalah kezaliman yang 
besar”.2 
                                                             
2Manna‟ al-Qaththan, “Mabahits fi Ulum al-Qur‟an”. Riyadh: Dar al-Ma‟arif li an-Nasyr wa at-





Keberadaan bagian-bagian tertentu di dalam al-Qur‟an yang sulit dipahami 
tercermin dengan jelas lewat pernyataan ayat al-Qur‟an berikut ini: 
 
 ََ  ٌ  ٓيِ
َّ








أ َّو  ٌ  ٌجََٰمَمۡ ُّمُّ ٞجََٰياَء  ً ۡيِن ِبََٰتِم
ۡ







لَّٱ   ً ۡيِن ًَ َتَََٰشت اَن َنَ ِػتَّتَيَف ٞۡؼيَز ِۡمٍِب  َل ق ِفِ َٓءاَِغۡخةٱ  ِثَيۡخِف
ۡ
لٱ  َو َٓءاَِغۡخةٱ  ًِِلِيو
ۡ
َأح ۦه اَنَو  َلۡػَي  م 
  ً َلِيو
ۡ
َأح ٓۥ  
َّ




لٱ  ًِِة اَّيَناَء َنَ
 




ل ََّذي اَنَو ه اَِي بَر ِديِغ ۡوِ  ن 











لۡٱ ٧  
Artinya:“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al-Qur‟an) kepada kamu. Di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang Muhkamat Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan 
yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta‟wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta‟wilnya 
melainkan Allah s.w.t. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal”.(QS. Al- Imran / 3: 7). 
 
Di  dalam  rangkaian  ayat  di  atas  dengan  jelas  disebutkan  dua klasifikasi 
ayat, yakni ayat-ayat al-Muhkamat dan ayat ayat mutasyabihat. Ayat-ayat 
Muhkamat, dijelaskan oleh ulama sebagai ayat-ayat yang terang maknanya, seperti 
perintah untuk berpuasa pada bulan Ramadhan, bersedekah sebagian rezeki yang 
dianugerahkan Allah s.w.t, menunaikan ibadah haji bagi orang yang mampu, dan 
lain-lain. 
Sementara ayat-ayat mutasyabihat didefenisikan sebagai ayat-ayat yang 
menunjukkan arti yang samar. Ayat-ayat seperti itu hanya diketahui oleh Allah s.w.t. 
Hanya saja, para ulama juga berbeda pendapat dalam hal ruang lingkup dan batasan 
ayat-ayat mutasyabihat. Karenanya, kita tidak jarang menemukan ayat-ayat yang 




Disebabkan pengamatan terhadap kitab-kitab tafsir secara umum, penulis 
tertarik dengan salah satu mufassir terkenal yang menerima dan menerapkan ta‟wil 
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dalam memahami al-Qur‟an, yaitu adalah Ahmad Musthafa al-Maraghi. Kajian 
komprehensif mengenai diri dan karya tafsirnya, menempatkannya sebagai sosok dan 
tafsir yang fenomenal dalam kajian tafsir. Hal yang menjadi dasar pemilihan tafsir 
al-Maraghi  sebagai kajian di dalam tulisan ini, adalah  karena tafsir al-Maraghi  
tersebut banyak digunakan di dunia Islam termasuk di Indonesia sendiri. 
Kaitannya dengan ayat-ayat mutasyabihat, al-Maraghi  berangkat dari 
pertanyaan mengapa di dalam al-Qur‟an ada ayat mutasyabihat, padahal al-Qur‟an 
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia. Menurutnya, ada tiga kemungkinan 
jawaban yang dapat diberikan,
4
 yaitu: 
1. Untuk menguji keimanan umat manusia, apakah mereka percaya atau tidak. 




2. Agar akal manusia tidak lemah dan mati, karena bila akal mereka mati dalam 
memahami al-Qur‟an, besar kemungkinan mereka juga lemah dalam 
memikirkan masalah-masalah lain. Di sinilah hikmah dicantumkannya kata 
wa al-rasikhuna fi al-`ilm, bukan al-rasikhuna fi al-din.
6
 
3. Para nabi diutus untuk umat manusia (kaumnya). Di antara mereka ada yang 
berpengetahuan dan ada pula yang terbatas pengetahuannya. Pengertian yang 
rumit hanya dapat diketahui oleh kalangan tertentu saja, sementara orang 




Dalam pada itu, al-Maraghi  membagi ayat-ayat mutasyabihat menjadi dua 
bagian. Pertama, akal tidak dapat menerima lafaz tersebut secara harfiah (makna 
lahiriah), oleh karena itu dibutuhkan takwil, ini dinamakan ta‟wil tafshil 
(memalingkannya ke pendapat yang layak digunakan dalam bahasa Arab). Kedua, 
mutasyabihat yang tidak dapat ditakwilkan sama sekali kecuali ta‟wil ijmal 
(menyerahkan langsung maknanya kepada Allah semata-mata dan menyerahkan 
langsung maknanya kepada Allah setelah mensucikan Allah dari sesuatu yang 
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menyamai dengan makhluk-Nya), dan harus diterima sebagaimana adanya, seperti 
makhluk-makhluk gaib (malaikat, jin, hari kiamat, dan sebagainya) serta sifat-sifat 
yang menyerupai dengan makhluk-Nya (tangan “yadun”, mata “A‟in” dll). Dalam hal 
ini, pemahaman antara orang yang mendalam ilmunya dan tidak mendalam ilmunya 
berbeda, dan orang yang mendalam ilmunya sekalipun, hanya dapat menjangkau 
sesuatu yang berada di bawah hukum indera akal, bukan di luar itu. Jadi menurutnya, 
ada ayat mutasyabihat yang dapat ditakwilkan, dan ada yang tidak. 
Berangkat dari kontroversi posisi takwil sebagai metode memahami al-
Qur‟an dan penerimaan Masyarakat Islam pada umumnya terhadap tafsir yang ditulis 
oleh al-Maraghi  muncul sebuah kesimpulan sementara bahwa takwil yang dilakukan 
oleh al-Maraghi  dapat dijadikan patokan di dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat. Karenanya, penelitian ini memokuskan kajiannya pada ayat-ayat 
mutasyabihat dan mengetahui bagaimana pendekatan takwil yang dilakukan oleh Al-
Maraghi atas memahami ayat-ayat tersebut, apatah lagi keatas ayat-ayat mutasyabih 
yang mengandung tema antropomorfisme
8
 (menggambarkan Allah memiliki wujud fisik 
dan sifat serupa dengan makhluk-Nya. 
Ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan sifat Allah dan ayat-ayat yang 
mengandung tema antropomorfisme, telah menjadi  topik utama atau selalu menjadi 
perdebatan dan ikhtilaf antara ulama sejak sekian lama, maka ulama Ahlus al-Sunnah 
sendiri berpecah-pecah dan berselisih mereka kepada tiga kelompak, pertama adalah 
mengikuti jalan (manhaj) Abi Hasan al-Asya‟ari, kedua  mengikuti jalan (manhaj) 
Ibnu Shihab dan Imam Malik dan lain-lain lagi, ini dekenali sebagai ulama Salaf.
9
 
Ketiga adalah mengikuti ulama Khalaf 
10
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Antropomorfisme diartikan sebagai pengambilan bentuk manusia. Secara luas, antropomorfisme 
merupakan deskripsi tentang non material (spritual) ke dalam bentuk fisikal, khususnya manusia, atau 
anggapan adanya bentuk atau sifat manusia pada obyek lain selain manusia. Lihat dalam buku 




Salaf secara bahasa adalah orang-orang yang terdahulu, adapun batasan salaf, sebagaimana pendapat 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-„Asqalani adalah orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah. 
Lihat dalam kitab Abdul Somad,“37 Masalah populer” Cet. VI, Pekanbaru: Tafaqquh Media, (2016), 
384. 
 
10Abdul Qadir, “Risalah Manhaj Ahli Sunnah”, t.tmp, t.p, (t.thn), 6. 
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Walaupun mereka terbagi kepada beberapa kelompak, akan tetapi mereka 
tetap berdalil
12
 dan berpegang teguh dengan firman Allah s.w.t ta‟ala dalam surah al-
Syura ayat 11: 
 ًِِلۡثِه
َ
ل َسۡيَلۦ  ََ  ٌ َو ه ٞء َۡشَ  عيِه َّصلٱ   يَِص
ۡ
لۡٱ ١١ 
Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Allah s.w.t 
yang Maha Mendengar dan yang Maha Melihat ” (QS. Al-Syura/42 :11) 
 
Maka ini adalah ayat yang jelas, dan dikatakan sebagai ayat Muhkamat. Ayat 
ini dijadikan sebagai satu simbul atau pokok utama dalam mengenali apakah ayat itu 
adalah ayat Muhkamat atau ayat mutasyabihat, ayat tersebut juga disebut oleh Imam 
al-Ghazali sebagai sebutan pentasybihan yang mutlak kepadanya
13
. Berpandukan 
dengan ayat ini, penelitian ini akan mengkaji pendekatan takwil yang dilakukan oleh 
Al-Maraghi  terhadap ayat-ayat mutasyabihat berdasarkan penafsiran beliau terhadap 
ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur‟an, apatah lagi dalam kasus ayat-ayat 
mutasyabihat yang berkaitan dengan sifat Allah s.w.t serta ayat-ayat yang 
mengandung tema antropomorfisme, karena Ayat-ayat yang berkenaan sifat-sifat 
Allah adalah lebih luas ruang lingkup serta rangkaian ungkapannya.
14
 
Urgensi kajian ini juga didasarkan pada sebuah realitas kondisional di mana 
dan kapan tafsir tersebut dilahirkan. Seperti diketahui bahwa Ahmad Musthafa al-
Maraghi  adalah sosok intelektual yang hidup di abad modern, sehingga dipastikan 
background sosial yang melatari penulisan tafsirnya sangat terkait dengan persoalan 
ummat Islam saat ini. Hal ini diklaim oleh Ahmad Musthafa al-Maraghi  sendiri.  
Dalam bagian pengantar, ia mengemukakan bahwa penulisan tafsir yang ia 
lakukan merupakan upaya memenuhi kebutuhan masyarakat, disusun secara 
sistematis, diungkapkan dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti, dan masalah-
masalah yang dibahas benar-benar didukung dengan hujjah, bukti-bukti nyata serta 
berbagai percobaan yang diperlukan. 
  
 













1.2 Alasan Pemilihan Judul 
Adapun yang mendorong penulis memilih judul di atas: 
1. Untuk mengkaji pendekatan takwil yang dilakukan oleh Al-Maraghi  
terhadap ayat-ayat mutasyabihat berdasarkan penafsiran beliau terhadap ayat-
ayat mutasyabihat dalam al-Qur‟an, apatah lagi dalam kasus ayat-ayat 
mutasyabihat yang berkaitan dengan sifat Allah s.w.t serta ayat-ayat yang 
mengandung tema antropomorfisme. 
2. Untuk mendalami ilmu-ilmu al-Quran yang sesuai dengan bidang studi 
penulis di UIN SUSKA yaitu Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir fakultas 
Ushuluddin (S.Ag.). 
 
1.3 Batasan masalah dan Rumusan Masalah :  
1.3.1 Batasan masalah 
Sebagaimana diketahui, bahwa ayat mutasyabihat terkadang mutasyabih pada 
lafaz, terkadang pada makna dan terkadang pada lafaz dan makna sekaligus. 
Dalam penelitian ini yang menjadi inti permasalahan adalah ayat mutasyabih  
makna atau dikenal dengan “antropomorfisme”. Jumlah ayat-ayat 
mutasyabih antropomorfisme di dalam al-Qur‟an  tidak dapat ditentukan 
secara pasti, maka dalam penelitian ini lebih dikongkritkan lagi dengan 
pemilihan ayat-ayat tertentu, yakni ayat-ayat yang disepakati sebagai ayat 
mutasyabihat, terutama adalah terhadap ayat-ayat antropomorfisme yang 
menyangkut masalah sifat-sifat Tuhan, dalam istilah Shubhi al-Shalih sebagai 
Mutasyabih al-Sifat dalam istilah al-Sayuti disebut dengan “ayat al-sifat”. 
Namun penulis hanya fokuskan membahas sebagian saja. Penulis membatasi 
ayat-ayat mutasyabihat yang akan di teliti adalah ayat mutasyabihat yang 
mengandung tema antropomorfisme dan ayat-ayat tersebut adalah: 
 
1.3.1.1 Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz al-Yad (Tangan) 
i. Ali Imran/3 : 26 
ii. Al-Maidah/5 : 64  







1.3.1.2 Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz al-Wajh (Muka) 
i. Al-Baqarah/2 : 115  
ii. Al-Qashas/28 : 88 
iii. Al-Rahman/55 : 27 
 
1.3.1.3 Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz al-A’in (Mata) 
I. Hud/11 : 37 
II. Al-Thur/52 : 48  
III. Al-Qamar/58 : 14 
 
Dari sekian banyak ayat  mutasyabih makna (ayat yang diragukan 
pada maknanya) yang ada dalam al-Qur‟an, penulis merasa sudah mencukupi 
dengan meneliti ayat di atas. Menurut penulis dengan meneliti ayat tersebut 
sudah mewakili penafsiran ayat yang lainnya karana tidak jauh perbedaan 
bunyi ayat yang akan diteliti dengan yang tidak.  
Dalam penelitian ini, penulis hanya memokuskan pada penafsiran dari 
kitab tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi saja. 
 
1.3.2 Rumusan masalah: 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa skripsi ini secara khusus 
mengkaji pendekatan takwil yang dilakukan oleh Al-Maraghi  terhadap ayat-
ayat mutasyabihat berdasarkan penafsiran beliau terhadap ayat-ayat 
mutasyabihat dalam al-Qur‟an, adapun permasalahan yang akan diangkat dan 
dijadikan titik tolak adalah: 
1. Bagaimana penakwilan al-Maraghi terhadap ayat-ayat mutasyabihat 
dalam al-Quran? 
2. Bagaimana al-Maraghi menerapkan pendekatan takwil dalam 
memahami ayat-ayat mutasyabihat yang mengandung tema 
antropomorfisme? 








1.3.3 Tujuan Penelitian: 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagaimana tercantun dibawah ini.  
1. Mengetahui penakwilan al-Maraghi terhadap ayat-ayat mutasyabihat 
dalam al-Quran. 
2. Mengetahui cara al-Maraghi menerapkan pendekatan takwil dalam 
memahami ayat-ayat mutasyabihat yang mengandung tema 
antropomorfisme. 
3. Mengetahui analisis pendekatan takwil al-Maraghi terhadap ayat-ayat 
mutasyabihat. 
 
1.4 Tinjauan kepustakaan : 
Karya-karya tulis yang telah dihasilkan dengan tema ayat-ayat mutasyabihat dalam 
al-Qur‟an sudah relatif banyak, meskipun pembahasan yang ada tidak memakai kitab 
tafsir al-Maraghi. Di antara karya-karya tersebut adalah sebuah tesis yang disusun 
oleh Saleh (201136) tahun 2011 yang berjudul  Analisis Ayat-Ayat mutasyabihat 
Menurut  Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyaf, Siti Malianti (2015154PBA) tahun 
2015 yang berjudul Studi Analisis Tentang Uslub Majaz Mursal Di Dalam Ayat-Ayat 
Mutasyabihat pada Surat Al-Baqarah, An Nisa‟ dan Al-Maidah dalam alQur‟an. 
Dari sekian banyak tulisan yang membahas tentang ayat-ayat mutasyabihat, 
tidak ada yang membahas secara terperinci yang berhubungan dengan penafsiran 
ayat mutasyabih makna sehingga hajat pembaca masih kurang terpenuhi. Contohnya 
dalam buku yang diterbitkan Syahamah dalam buku yang berjudul A‟qidah 
Ahlusunnah wa al-jama‟ah menjelaskan sepintas tanpa membahas lebih rinci atau 
buku buku I‟tiqad Ahlu Sunnah wa al-jama‟ah yang disusun oleh K. Sirajuddin 
Abbas dan lainnya. 
Dari beberapa penelitian tentang ayat-ayat mutasyabihat di atas dapat 
diketahui bahwa sudah banyak dilakukan penelitian tentang ayat-ayat mutasyabihat 
namun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 
tokoh serta kitab yang diteliti, kalau penelitian ayat-ayat mutasyabihat di atas tokoh 
yang diteliti yaitu Zamakhsyari dengan kitabnya yang berjudul Tafsir Al-
Kasysyaf,sedangkan penelitian ini mengambil tokoh Ahmad Musthafa Al-Maraghi 
dengan kitabnya yang berjudul Tafsir Al- Maraghi,  penelitian ini akan membahas 





Dari itu, penelitian ini tentu saja berbeda dengan kajian yang sudah ada sebab 
penelitian ini mempunyai karakteristik tersendiri. Penelitian ini diusahakan meneliti 
lebih rinci sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang jelas. 
 
1.5 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dari kekeliruan sekaligus untuk 
dapat memahami maksud penelitian ini dengan jelas dipandang perlu memberikan 
penegasan istilah-istilah yang terdapat didalam judul di atas. 
 
1.5.1 Pendekatan 
Pendekatan adalah berasal dari kata dekat (tidak jauh, hampir, berhampiran 
dan akrab.
15
 Akan tetapi makna pendekatan adalah proses, perbuatan 
mendekati, antara usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti. Pendekatan yang dimaksudkan di sini 
adalah metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian, yaitu 
metode edeologi,  hak pendekatan dalam penelitian hukum yang menekankan 
pada pencarian kaedah ideal, ilmiah penggunaan tend (istilah) suatu bidang 
ilmu, mendekati satu masalah;- intristik pendekatan karya sastra yang 
penelaahannya bertolak dari karya sastra itu sendiri.
16
 
Pendekatan di sini, penulis akan mengunakan pendekatan ilmiah 
dalam mendekati satu masalah, dan mengkaji pendekatan metode dalam 
mendekati pemahaman tentang takwil, yaitu pendekatan metode tafwidh 
(ta‟wil ijmali) atau metode ta‟wil (ta‟wil tafshili). 
 
1.5.2 Takwil  
Kata al-ta‟wil )لــــــيوأتلا( adalah kata dasar dari mashdar ta‟wilan (   ت  أ  ولاــــــي ) 
Kata tersebut jika diuraikan, akan terbentuk awwala, yuawwalu ta‟wilan.17  ia 
juga sebuah kosakata bahasa Arab yang terbentuk dari kata dasar لآ (ala) 
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yang berarti kembali  (al-Ruju‟).18 Ar-Raghib al-Asfahani Menyebutkan 
beberapa arti antara lain kembali ke asal )  لـــصلأا ىلا ُعوـــجرلا(, mengembalikan 
sesuatu pada tujuan yang dikehendaki baik berupa pengetahuan maupun 
perbuatan   ىــلا ئــشلا ُّدر(ااملع ةدارملا تــياغــبل ناــك أ)لاعفو , penjelasan )ناــيبلا(, 
makna/arti )ىـنـعملا(, dan tarjamah )تمــجرتلا(.19 Selain berarti kembali, ulama 
muta‟akhkhirin memaknai takwil dengan arti memalingkan )تيفرــصلا(.20 
 
1.5.3 Mutasyabihat 
Mutasyabihat secara lugawi berasal dari kata   ت  ش  با  ه – يت  باش ُه - ه باشتُم , yakni bila 
salah satu dari dua hal serupa dengan yang lain.
21
 Ada juga kata Syubhah  
yang bearti keadaan di mana satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari 
yang lain karena adanya kemiripan di antara keduanya secara konkrit atau 
abstrak. 22 
Mutasyabihat menurut istilah, Muhammad Idrus Ramli mengatakan 
bahwa ayat-ayat mutasyabihat terbagi menjadi dua. Pertama, ayat 
mutasyabihat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-
ayat yang berhubungan dengan hal-hal ghaib misalnya ayat-ayat yang 
mengenai hari kiamat, surga, neraka, dan lain-lain. Dan kedua, ayat 
mutasyabihat yang dapat diketahui oleh orang-orang yang mendalam ilmunya 
(al-rasikhun fi al-„ilm).23 
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Secara bahasa (etimologi), Al-Quran berasal dari bahasa Arab yaitu qur‟an,di 
manakata “qur‟an” sendiri merupakan akar kata dari أرق – أرقي – انآرق . Kata انآرق 
secara bahasa berarti bacaan karena seluruh isi dalam al-Quran adalah ayat-
ayat firman Allah dalam bentuk bacaan yang berbahasa arab. Sedangkan 
pengertian Al-Quran menurut istilah (terminologi) ialah firman Allah yang 
berbentuk mukjizat, diturunkan kepada nabi terakhir, melalui malaikat jibril 
yang tertulis dalam di dalam mushahif, yang diriwayatkan kepada kita 
dengan mutawatir, merupakan ibadah bila membacanya, dimulai dengan 




1.6 Metodologi Penelitian : 
Penelitian skripsi ini merupakan kajian kepustakaan melalui studi perpustakaan 
(library research). Sesuai dengan masalah yang akan dibahas, penelitian ini diawali 
dengan menggali dan mengumpulkan berbagai informasi, dokumentasi serta 
dilakukan dengan cara menelaah dan membaca literatur-literatur yang erat 
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas dengan tahapan-tahapan seperti 
berikut: 
 
1.6.1 Pendekatan Ilmiah 
Penelitian ini menggunakan model metode penelitian kualitatif, sebuah 
metode penelitian yang berlandaskan inkuiri naturalistik atau alamiah, 
perspektif ke dalam dan interpretatif.
25
 Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan 
dari diri penulis terkait persoalan yang sedang diteliti, yaitu tentang indikasi 
adanya pemahaman terhadap penafsiran ayat-ayat mutasyabihat di dalam al-
Qur‟an.  
Perspektif ke dalam merupakan sebuah kaidah dalam menemukan 
kesimpulan khusus yang semulanya didapatkan dari pembahasan umum yang 
pada penelitian ini berupa ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan interpretatif 
adalah penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan untuk mengartikan 
maksud dari suatu kalimat, ayat, atau pernyataan, dengan kata lain 
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penerjemahan terhadap obyek bahasan, yang dalam penelitian ini berupa 
uraian al-Maraghi tentang penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dalam al-
Qur‟an. 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan 
jenis penelitian dengan metode library research (penelitian kepustakaan) serta 
kajiannya disajikan secara deskriptif analitis, oleh karena itu berbagai sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis 
baik berupa literatur berbahasa Indonesia, Inggris maupun Arab yang 
dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung penelitian ini. 
 
1.6.3 Sumber Data 
Untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yang dibahas, penulis 
mengklasifikasikan data yang diambil, terdiri atas data primer dan sekunder. 
Karena penelitian ini menyangkut dengan al-Quran secara langsung, maka 
sumber data primernya adalah al-Quran dan kitab tafsir al-Maraghi. 
Sedangkan data sekunder adalah kitab I‟tiqad ahlussunnah waljama‟ah, Studi 
ilmu-ilmu al-Qur‟an, Pengantar ilmu al-Qur‟an, Islam dan ilmu pengetahuan 
modern, Al-Qur‟an dan ulumul Qur‟an, Risalah manhaj ahli Sunnah dll. 
 
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 
cara mengumpulkan dan  membaca bahan-bahan, terutama dari kitab-kitab 
tafsir baik secara langsung maupun tidak secara langsung. 
  Khusus pengkajian ilmu tafsir, sekurang-kurangnya ada empat macam 
metode utama dalam penafsiran al-Qur‟an yaitu metode ijmali, muqaran, 
tahlili dan maudhu‟i. Dalam pengkajian ini, metode yang digunakan adalah 
metode maudhu‟i yaitu suatu metode yang berusaha mencari jawaban al-
Qur‟an tetang masalah tertentu, dengan cara mengumpulkan seluruh ayat-
ayat yang dimaksudkan, lalu dianalisa lewat ilmu-ilmu bantu yang releven 





sesuatu. Dalam pengumpulkan dan menganalisa, penelitian ini memakai 
pedekatan maudhu‟i.  
Adapun langkah-langkah atau cara kerja yang ditempuh dalam 
penafsiran ini adalah sebagaimana berikut: 
1. Memilih atau menetapkan tema pokok al-Quran yang akan dikaji 
secara maudhu‟i (tematik). 
2. Mengkaji dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang ditetapkan. 
3. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis dan 
utuh. 
 
1.6.5 Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah mengelola data-
data tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana secara rasional, sistematis, 
dan terarah. Adapun metode-metode yang digunakan penulis gunakan adalah 
metode deskriptif-analitik.
26
 Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk 
menggambarkan pandangan atau penafsiran serta pendekatan takwil Ahmad 
Musthafa al-Maraghi tentang ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Quran. Dalam 
hal ini pandangan tokoh tersebut diuraikan sebagaimana adanya untuk 
memahami jalan pikirannya secara utuh dan berkesinambungan.  
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis isi (Content 
Analysis). Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekatan interpretasi. 
Ini artinya penulis menyelami pemikiran Ahmad Muthafa al-Maraghi 
terhadap ayat-ayat mutasyabihat dengan menggunakan metode tematik 
(maudhu‟i) dalam menganalisis data, hal ini ditempuh sebagai sarana untuk 
mengetahui pendekatan takwil al-Maraghi terhadap ayat-ayat mutasyabihat, 






                                                             





1.7 Sistematika penulisan : 
Sebagai sebuah penelitian ilmiah, tentu saja penelitian skripsi ini disusun dalam satu 
format ilmiah yang sistematis. Untuk itu, karya ini dirumuskan dalam suatu 
sistematika penulisan sebagai berikut. 
BAB I : Penulis menjelaskan hal-hal yang melatar belakangi penelitian 
ini, serta menjelaskan alasan pemilihan judul, rumusan dan 
batasan masalah, tujuan penelitian, tinjauan kepustakaan, 
penegasan istilah, metodologi penelitian, sistematika penulisan 
dan manfaat Penelitian. 
BAB II : Penulis memaparkan biografi Ahmad Musthafa al-Maraghi  dan 
profil karya tafsirnya. Pembahasan ini diawali dengan mengulas 
riwayat hidup al-Maraghi  yang meliputi asal-usul keluarganya, 
riwayat pendidikan dan guru-guru ahmad al-Maraghi, karir 
intelektual al-Maraghi, sistematika penulisan kitab tafsir al-
Maraghi, penilaian ulama terhadap Syeikh Ahmad Musthafa al-
Maraghi, metodologi tafsir al-Maraghi serta rujukan tafsir al-
Maraghi. Di sini juga penulis menambah sedikit tentang 
pengertian ayat muhkamat dan ayat mutasyabihat serta pendapat 
ulama terhadap ayat-ayat mutasyabih. 
BAB III : Penulis mengumpulkan penakwilan al-Maraghi terhadap ayat-
ayat mutasyabihat dalam al-Qur‟an, yaitu mengumpulkan ayat-
ayat yang telah dibatasi penulis, terutama yang terkandung 
makna al-yad (tangan), al-wajh (muka) dan al-A‟in (mata). 
BAB IV : Dalam bab ini penulis membuat analisis terhadap penakwilan al-
Maraghi  dari bab III dan menganalisis pendekatan takwil al-
Maraghi terhadap ayat-ayat tersebut. Dari bab ini, diharapkan 
mampu menjawab dari rumusan masalah tentang bagaimana 
penakwilan al-Maraghi terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam 
al-Quran dan bagaimana al-Maraghi menerapkan pendekatan 
takwil dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat yang 
mengandung tema antropomorfisme serta bagaimana analisis 






BAB V : penulis menyimpulkan dari apa yang telah dipaparkan serta 
memberikan beberapa catatan sebagai saran-saran. 
 
1.8 Manfaat penelitian : 
1. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dalam kepustakaan ilmu al-Qur‟an. 
2. Memberikan pengetahuan tentang penakwilan ayat mutasyabihat, khususnya 
al-Maraghi, terhadap ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah s.w.t, apatah lagi pada ayat antropomorfisme. 
3. Menambah khazanah pemikiran Islam dalam bidang tafsir. 
4. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu memahami sifat-sifat 
Allah yang ditunjukkan al-Quran secara abstrak, dan mengenal lebih jauh 
metodologi takwil yang dilakukan al-Maraghi sebagai ulama kontemporer. 
5. Dalam aspek agama, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 
kekuatan dan keteguhan iman kita sebagai orang yang beriman. 
